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ABSTRAK

INTAN RAMADHANI. Laju dekomposisi serasah daun Rhizophora apiculata
Blume dan Avicennia marina (forsk.) Vierh di hutan mangrove kelurahan
Untia, kota Makassar (dibimbing oleh Muhammad Ruslan Umar dan Slamet
Santosa)

Latar belakang. Salah satu fungsi ekologis hutan mangrove adalah penghasil se-
rasah yang berasal dari organ tumbuhan yang telah gugur. Serasah akan terde-
komposisi menjadi detritus (organik) dan hara mineral (anorganik) yang dapat dise-
rap kembali tumbuhan mangrove dan sebagian menjadi nutrisi mikrofauna di per-
airan. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laju dekomposisi sera-
sah daun Rhizopora apiculata Blume dan Avicennia marina (Forsk.) Vierh, di hutan
mangrove kelurahan Untia, kota Makassar. Metode. Penelitian ini dillakukan de-
ngan metode analisis vegetasi non-destruktif floristika, menggunakan kantong se-
rasah (litter bag), pada 2 areal yaitu areal Rhizopora apiculata (stasiun |) dan areal
Avecennia marina (stasiun Il), yang masing-masing terdiri atas 3 titik sampling.
Pengambilan data lapangan dilakukan setiap pekan, dalam jangka waktu 6 pekan.
Hasil. Rata-rata laju dekomposisi serasah daun A. marina (0,31 gram/ hari) dan R.
apiculata (0,29 gram/hari) tertinggi pada stasiun | (muara sungai) dibanding stasiun
Il (pasut) dan stasiun |l (tambak). Lama perendaman dan suplai air tawar meme-
ngaruh laju dekomposisi serasah mangrove. Secara umum rata-rata laju dekom-
posisi serasah daun A. marina (Forsk.) Vierh. (0,25 gram/hari) lebih tinggi diban-
dingkan dengan rata-rata laju dekomposisi serasah daun R. apiculata Blume. (0,22
gram/hari). Kesimpulan. Persentase rata-rata laju dekomposisi serasah daun A.
marina (1,36%) lebih tinggi dari pada presentase rata-rata laju dekomposisi sera-
sah daun R. apiculata (1.14%). Lama waktu yang dibutuhkan untuk terdekomposisi
secara sempurna serasah daun A. marina adalah * 73,57 hari, sedangkan untuk
serasah daun R. apiculata adalah £ 87,50 hari.

Kata Kunci: dekomposisi; serasah; daun; Rhizopora apiculata; Avicennia marina
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viii
ABSTRACK

INTAN RAMADHANI. Decomposition rate of Rhizophora apiculata Blume and
Avicennia marina (Forsk.) Vierh. leaf litter in mangrove forest of Untia urban
village, Makassar city. (supervised by Muhammad Ruslan Umar and Slamet
Santosa).

Background. One of the ecological functions of mangrove forests is the production
of litter from fallen plant organs. Litter decomposes into detritus (organic) and
mineral nutrients (inorganic) that can be reabsorbed by mangrove plants and some
of which become nutrients for microfauna in the water. Objective. This study aims
to analyze the decomposition rate of leaf litter of Rhizopora apiculata Blume and
Avicennia marina (Forsk.) Vierh, in the mangrove forest of Untia village, Makassar
City. Methods. This study was conducted with non-destructive floristic vegetation
analysis method using litter bag tool in 2 areas, namely Rhizopora apiculata area
(Station I) and Avecennia marina area (Station Il), each consisting of 3 sampling
points. Field data were collected every week for a period of 6 weeks. Results. The
mean leaf litter decomposition rate of A. marina (0.31 grams/day) and R. apiculata
(0.29 grams/day) was highest at station | (estuary) compared to station Il (tidal) and
station Ill (pond). Duration of immersion and freshwater supply influenced the
decomposition rate of mangrove litter. In general, the average decomposition rate
of leaf litter of A. marina (Forsk.) Vierh. (0.25 grams/day) was higher than the
average decomposition rate of leaf litter of R. apiculata Blume. (0.22 grams/day)..
Conclusion. The average percentage of decomposition rate of A. marina leaf litter
(1.36%) was higher than the average percentage of decomposition rate of R.
apiculata leaf litter (1.14%). The time required for complete decomposition of A.
marina leaf litter is + 73.57 days, while for R. apiculata leaf litter it is £ 87.50 days.

Keywords: decomposition; litter; leaf; Rhizopora apiculata; Avicennia marina
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara tropis maritim yang di dalamnya bertebaran ba-
nyak pulau besar dan kecil, sehingga memiliki luas garis pantai + 95,181 km?2. De-
ngan garis pantai yang luas ini, memungkinkan tumbuhnya tumbuhan khas pantai
tropis yang disebut mangrove, tercatat + 3,489,140 hektar luas hutan mangrove di
Indonesia atau 23% ekosistem mangrove global seluas 16,530,000 hektar. Hutan
mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropis, yang didominasi oleh be-
berapa marga tumbuhan yang berkembang di daerah pasang surut dan pantai ber-
lumpur. Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang ditumbuhi berbagai je-
nis tumbuhan mangrove yang khas dan tumbuhan assosianya, yang tidak tergan-
tikan oleh jenis vegetasi lainnya. Keunggulan ekosistem mangrove sangat terkait
dengan fungsi fisiknya seperti peredam gelombang, peredam angin badai, pena-
han abrasi, perangkap sedimen lumpur yang diangkut oleh aliran air permukaan,
mencegah intrusi air laut ke daratan, serta dapat menetralkan sebagian pencemar-
an air (Sinabang et al., 2023).

Ekosistem mangrove memiliki peranan penting dalam menunjang tingkat
produktifitas ekosistem perairan pesisir pantai, karena pada ekosistem ini terjadi
interaksi yang kompleks antara faktor-faktor fisika, kimia dan biologi. Keberadaan
ekosistem mangrove pada suatu kawasan perairan pesisir akan menyediakan sua-
tu habitat yang potensial bagi kehidupan beragam biota darat dan perairan. Secara
ekologis mangrove berperan sebagai daerah pemijahan (spawning ground), da-
erah mencari makan (feeding ground) dan daerah pembesaran (nursery grounds)
berbagai jenis ikan, kerang dan biota lainnya (Alamsyah et al., 2018).

Salah satu peran penting hutan mangrove adalah sebagai penghasil se-
jumlah besar serasah yang berasal dari organ tumbuhan yang telah tua dan gugur.
Bahan organik ini memiliki arti penting bagi biota perairan khususnya untuk fito-
plankton, organisme filter fideer dan deposit feeder yang menjadi komponen dasar
rantai makanan di ekosistem perairan. Serasah daun mangrove merupakan bagian
terbesar dari produksifitas primer bersih mangrove yang menjadi penyuplai dan
penyedia bahan organik sebagai bahan makanan bagi biota dan kesuburan perair-
an. Serasah yang terdekomposisi akan menjadi hara mineral (anorganik) atau de-
tritus (organik) yang akan dimanfaatkan mikrofauna. Pada ekosistem perairan
mangrove berlangsung rantai makanan yang dimulai dari bahan detritus, yang ber-

- ang gugur yang mengalami penguraian oleh mikroba. Detritus
_ . erperan penting dalam pertumbuhan mangrove dan sebagai
H'I L rganisme ekosistem laut dan estuari (Rahman et al.,2020)

s bersih serasah hutan mangrove dari jenis Rhizophora sp., da-
ra 20,80-25,00 ton C/ha/tahun. Khusus untuk hutan mangrove
hasilkan produktifitas primer dalam bentuk serasah mencapai
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angka 20,50 - 29,35 ton/ha/tahun (Rusdianto et al.,2023). Produktivitas primer dija-
dikan salah satu indikator dalam menentukan tingkat kesuburan suatu ekosistem.
Tingginya produktivitas primer mangrove disebabkan banyak daun yang gugur ke
dalam air, daun-daun ini akan dihancur oleh bakteri dan jamur menjadi senyawa
anorganik yang merupakan sumber hara penting bagi biota perairan termasuk fito-
plankton. Serasah mangrove akan terdekomposisi, yang dimulai penghancuran
oleh makrobentos menjadi potong-potongan berukuran lebih kecil. Proses dekom-
posisi nantinya akan dilanjutkan secara biologis oleh bakteri dan fungi, sehingga
akan menjadi partikel organik yang lebih sederhana. Hasil dekomposisi tidak ha-
nya dimanfaatkan sebagai sumber hara bagi tumbuhan mangrove itu sendiri tetapi
juga merupakan sumber makanan bagi biota perairan.

Salah satu kawasan mangrove yang sekarang terus dikembang dan seba-
gian luasannya telah direhabilitasi, terletak di wilayah pesisir utara kota Makassar
adalah hutan mangrove di perkampungan nelayan di kelurahan Untia, kecamatan
Biringkanaya. Hutan mangrove ini pernah mengalami abrasi pantai hingga luasan-
nya berkurang. Oleh karena itu untuk menunjang pengelolaan dan pemanfaatan
ekosistem mangrove tersebut untuk meningkatkan ekonomi masyarakat pesisir
maka diperlukan data-data ilmiah yang bersifat komprehensif. Hal ini yang melatar
belakangi dilakukannya penelitian untuk mengetahui laju dan seberapa lama waktu
yang dibutuhkan untuk terdekomposisinya secara alami serasah daun Rhizophora
apiculata dan Avicennia marina di kawasan hutan mangrove kelurahan Untia, kota
Makassar.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laju dekomposisi serasah daun
mangrove Rhizopora apiculata Blume dan Avicennia marina (Forsk.) Vierh di hutan
mangrove Kelurahan Untia, Kota Makassar.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan serta
informasi tentang produktifitas perairan untuk mendukung pemanfaatan dan perlin-
dungan dalam pengelolaan hutan mangrove di kawasan hutan mangrove Kelu-
rahan Untia
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